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Abstract: Budaya antri merupakan hal yang sangat penting ditanamkan bagi
anak usia dini melalui pembiasaan. Sejak dini edukasi antri harus ditanamkan
agar di masa dewasa nanti anak sudah sadar akan pentingnya antri ketika
berhadapan dengan layanan antri, seperti di bank, dalam peserta pemilihan
umum, di pon bensin dan layanan lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menciptakan kecintaan terhadap budaya antri sejak usia dini yang masih
sulit diterapkan di berbagai bidang kehidupan masyarakat secara khusus di
Indonesia. Dalam prakteknya masyarakat Indonesia masih perlu edukasi dalam
kebiasaan antri dengan memulai dari anak usia dini. Hal inilah yang mendasari
pendidik merasa terbeban untuk menerapkan kebiasaan antri di sekolah dengan
tujuan untuk meningkatkan disiplin budaya antri dan penerapannya di TK Kids
Holistik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
survei. Sampel penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Jumlah
sampel penelitian sebanyak 23 anak, dengan jumlah responden 12 orang. Hasil
penelitian mengungkapkan: (1) Persamaan Linear Regresi Y= 36.308+0,045 X
(2) budaya antri tidak berpengaruh terhadap kedisiplinan anak. (3) Uji
signifikansi didapat persamaan garis regresi F hit lebih besar dari 0,05 dengan
demikian, regresi Y atau X adalah tidak signifikan atau budaya antri tidak
berpengaruh terhadap kedisiplinanan anak. (4) Koefisien korelasi (rxy) 0,018
dan F hit (Fchange) = 0,187, dengan pvalue lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, koefisien korelasi X dan Y adalah tidak berarti atau tidak signifikan.
Sedangkan Koefisien determinasi 0,018%, yang mengandung makna bahwa
1,8% variasi variabel kedisiplinan anak dipengaruhi oleh budaya antri.
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PENDAHULUAN

Semua anak di dunia sudah memiliki
berbagai potensi yang diwarisi sejak lahir, hanya
perlu di bimbing dengan perhatian khusus baik
dari orang tua, keluarga, guru, masyarakat
maupun pemerintah (Rahmat, 2018). Pada usia
ini perkembangan anak cukup signifikan dan
memerlukan pendampingan dan pengawasan
yang baik. Perkembangan anak secara terus
menerus mengalami perkembangan baik fisik
maupun kognitif. Sejak lahir perkembangan anak
perlu dirangsang, namun masih bergantung pada
orang tua dan anggota keluarga lainnya (Nida,
2022). Mereka belajar dan mengingat tentang
cara kerja semua hal yang ada di dunia melalui
lima panca indra yaitu penglihatan, pendengaran,
penciuman, sentuhan dan merasakan.
Perkembangan ini tentunya tidak dapat berdiri
sendiri, perlu pembimbingan secara personal
mengajari anak bagaimana selayaknya bisa
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bersosialisasi dengan lingkungan. Pembiasaan
yang terbangun akan sangat mudah diarahkan
dalam mendisiplin anak. Disiplin yang dibangun
membuat anak-anak terbiasa menerapkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik setiap hari
termasuk disiplin dan peraturan baik di sekolah
maupun dalam lingkungan masyarakat sekitarnya
(Hidayahi, 2022).

Kebiasaan antri sangat dibutuhkan di
dalam jenis layanan apapun, seperti di kantor, di
SPBU, di Bank, di kantor pos, di mall dan jenis
layanan lainnya. Antrian adalah untuk pelanggan
(unit) yang membutuhkan pelayanan dari satu
atau lebih titik server. Antrian adalah proses
seseorang atau benda mengantre untuk menerima
pelayanan (Ayunita et al., 2023). Budaya antri
adalah cara seseorang atau sekelompok orang
mengantri menunggu pelayanan, layanan ini
memerlukan suatu tata tertib sehingga dapat
berjalan secara teratur.
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Disiplin sangat mempengaruhi
tertibnya proses belajar mengajar di sekolah baik
sekolah formal maupun informal. Kata disiplin
berasal dari bahasa latin “disciplina” yang
menunjuk kepada proses belajar dan mengajar
(Ma’ruf & Sri Gunarsih, 2019; Wahydi, 2022).
Kata ini berasosiasi sangat dekat dengan istilah
“disciple” yang berarti mengikuti orang belajar di
bawah pengawasan seorang pemimpin. Disiplin
dapat diartikan juga sebagai semacam pengaruh
yang telah dirancang sedemikian rupa untuk
membantu dalam menghadapi tuntutan dari
lingkungan (Sulistiyono, 2022). Dalam hal ini
perlu edukasi yang berkelanjutan terhadap anak
agar menjadi sebuah kebiasaan yang baik setiap
hari. Sikap atau perilaku yang sangat diharapkan
oleh setiap guru atau pendidik agar proses
kegiatan pembelajaran berjalan lancar, baik di
luar maupun di dalam kelas adalah disiplin.
Disiplin identik dengan sebuah peraturan,
ketetapan, atau tata tertib yang telah di atur dan
disepakati bersama yang wajib di patuhi oleh
semua unsur terkait di dalam lembaga maupun
organisasi tersebut. Disiplin merupakan perasaan
taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya
merupakan tanggung jawabnya. Pendisiplinan
adalah usaha usaha untuk menanamkan nilai
ataupun pemaksaan agar subjek memiliki
kemampuan untuk menaati sebuah peraturan
yang berlaku dalam lingkungan sekitar.

Secara etimologi disiplin berasal dari
bahasa Inggris Desciple, discipline, yang artinya
penganut atau pengikut. Disiplin adalah
kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan
atau tata tertib karena didorong oleh adanya
kesadaran yang ada pada kata hatinya tanpa
adanya paksaan dari pihak luar (Fatma, 2021).
Disiplin adalah perilaku dan tata tertib yang
sesuai dengan peraturan dan Kketetapan, atau
perilaku yang diperoleh dari pelatihan yang
dilakukan secara terus-menerus (Damayanti &
Hasanambella, 2021; Mardes et al., 2022). Jadi
dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah perilaku
yang sesuai dengan peraturan dan tata tertib yang
berlaku baik dalam lingkup organisasi,
masyarakat maupun keluarga. Disiplin menuntut
sebuah ketaatan seseorang secara terus-menerus
selama aturan atau tata tertib tersebut berlaku dan
menjadi sebuah kebiasaan yang baik.

METODE

Teknik penelitian dalam penulisan ini
berfokus pada wawancara terhadap pendidik dan
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tenaga kependidikan yang ada di TK Kids

Holistik  Manokwari dengan  mengajukan
beberapa pertanyaan maupun pernyataan untuk
memastikan impelmentasi antri di sekolah

tersebut (Dagong & Arsana, 2019). Selain itu
teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi langsung terhadap siswa-siswi di TK
Kids Holistik yang sudah menerapkan kebiasaan
antri di sekolah (Purnomo, 2011). Selain dari
pada itu penulis juga membuat angket yang
terdiri dari 20 pernyataan tentang kebiasaan antri
sebagai disiplin untuk anak usia dini. Angket
tersebut disebarkan secara online dengan
menggunakan google form dan disebarkan ke
semua orangtua siswi yang ada di group TK Kids
Holistik. Dari 23 responden, jawaban yang
diterima sebanyak 12 responden yang dikaji
dalam bentuk SPSS dengan metode uji yang
sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah di dapat data penelitian selanjutnya
data di deskripsikan sebagai berikut: untuk
variabel (X) budaya antri dan variable (Y)
kedisiplinan anak, dengan jumlah sampel atau
responden sebanyak 23 Orang tua siswa dengan
skor terendah 32.00 dan skor tertinggi 40.00
dengan rata-rata skor (mean) sebesar 37.0000
rentang skor 8.00, simpangan baku atau standard
deviasi 2.86039, skor yang sering muncul
(modus) 40.00, nilai tengah (median) 37.5000 (2)
kedisiplinan anak dengan jumlah sampel atau
responden sebanyak 23 orang tua dengan skor
terendah 10.00 dan skor tertinggi 40.00, dengan
rata-rata skor (mean) sebesar 15.5000, rentang
skor 30.00, simpangan baku atau standard deviasi
8.68122 skor yang sering muncul (modus) 10,00,
nilai tengah (median) 11,0000. Data penelitian
yang telah dideskripsikan selanjutnya dilakukan
uji prasyarat analisis data menggunakan program
SPSS versi.20 yaitu dengan menguji normalitas
dan homogenitas data (Darwianis & Muhammad,
2020). Uji normalitas data dengan meggunakan
uji Kolmogorov-Smimov Z untuk Variabel X
budaya antri di dapat nilai (p-value) = 0,800 >
0,050 atau Ho diterima. Dengan demikian, data
insentitas budaya antri terhadap distribusi
normal, Variable Y Kedisiplinan anak diperoleh
nilai Provabilitas (p-value) =0,299 > 0,050 atau
Ho diterima. Dengan demikian data kedisiplinan
berdistribusi normal.

Untuk mengetahui apakah sebaran data
dari setiap variable variable indenpenden dengan
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menggunakan statistik maka dilakukan uji
homogenitas yaitu uji levene. Dari hasil analisis
pada tabel test of homogeneity of variances,
diperoleh levene statistik = 4.029, df1 = 1, df2 =
22 dan p-value = 0,52 > 0,05 atau Ho diterima.
Dengan demikian kedua kelompok data berasal
dari kelompok yang homogen. Hasil uji hipotesis
dengan menggunakan SPSS 20 sebagai berikut.
1) Persamaan Regresi Linier. Diperoleh
persamaan regresi; Y= 36,308 + 0,45 X. Dari
hasil analisis diperoleh tn = 19.997 (t) dan p-
value 0,068/2 = 0,034 < 0,050 atau Ho ditolak.
Dengan demikian budaya antri berpengaruh
positif terhadap kedisiplinan anak. 2) Uji
linieritas dan signifikansi persamaan regresi.
Pengujian linearitas dan signifikansi persamaan
regresi ditentukan berdasarkan ANOVA tabel
dan ANOVA sebagai berikut sebagai berikut.
Hipotesis statistik: Ho: Y = a + Bx (regresi
linear); Ho: Y = a + Bx (regresi tak linear) Uji
linearitas persamaan garis regresi diperoleh Fhit
(TC) = 0,187 dengan p-value = 0,675 > 0,050
atau HO di terima. Dengan demikian tidak linier
atau persamaan, regresi Y atau X adalah tidak
linier. Hipotesis statistik: HO: p = 0 (regresi tak
berarti); H1: b 0 (regresi berarti). Uji
signifikansi persamaan garis regresi diperoleh
Fhit (b/a) = 0,187 dan p-value = 0,675 > dari
0,050 atau HO diterima. Dengan demikian
regresi Y atau X adalah tidak signifikan atau
budaya antri tidak berpengaruh terhadap
kedisiplinan anak, ini berarti Hipotesis penelitian
tidak didukung oleh data empiris. 3) uji
signifikansi koefisien korelasi X dan Y hipotesis
statistik HO: p= 0; HI: p# 0, Uji signifikansi
koefisien korelasi koefisien korelasi (rxy) =
0,018 dan F hit (Fchange) = 0,187, dengan p-
value = 0,675 > 0,05. Hal ini berarti Ho diterima.
Dengan demikian, koefisien korelasi X dan Y
adalah tidak berarti atau tidak signifikan.
Sedangkan koefisien determinasi R Square
0,018, yang mengandung makna bahwa 1,8 %
variasi variable kedisiplinan dapat dipengaruhi
oleh variabel budaya antri.

Untuk dapat memahami makna hasil
penelitian secara menyeluruh, maka hasil analisis
data penelitian di atas dapat diinterpretasikan
sebagai berikut: 1) Persamaan Regresi Linear
Regresi. Diperoleh persamaan linear Y= 36.308
+ 0,045 X artinya skor Y dapat diprediksi melalui
persamaan linear tersebut diatas; 2) Dari hasil
analisis didapat Intensitas budaya antri tidak
berpengaruh terhadap kedisiplinan anak, hal ini
dapat dilihat p-value lebih besar dari 0,05. Oleh
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sebab itu dapat diinterpresentasikan bahwa
budaya antri tidak berpengaruh positif terhadap
kedisiplinan anak. 3) Uji signifikansi persamaan
persamaan garis regresi diperoleh Fhit dan p-
value lebih besar dari 0,05 atau Ho Diterima.
Dengan demikian, regresi Y atau X adalah tidak
signifikan atau budaya antri tidak berpengaruh
positif terhadap kedisiplinan anak 4) Uji
signifikansi  koefisien  korelasi  diperoleh
koefisien korelasi (rxy) 0,018 dan Fhit
(Fchange) = 0,187, dengan p-value lebih besar
dari 0,05. Hal ini berarti Ho diterima. Dengan
demikian, koefisien korelasi X dan Y adalah
berarti atau tidak signifikan. Sedangkan koefisien
determinasi dari tabel di atas terlihat pada baris
ke-2, yaitu R Square = 0,018, yang mengandung
makna bahwa 1,8 % variasi variabel kedisiplinan
dapat dipengaruhi oleh variabel budaya antri.
Budaya antri berpengaruh terhadap
kedisiplian anak. Budaya antri adalah suatu
metode disiplin yang diterapkan orang tua
terhadap anaknya (Magfiroh et al., 2019; Pradina
et al., 2021). Metode disiplin ini meliputi dua
konsep yaitu konsep negatif dan konsep positif.
Menurut konsep negatif, disiplin  berarti
pengendalian dengan kekuasaan. Ini merupakan
suatu bentuk pengekangan melalui cara yang

tidak disukai dan menyakitkan. Sedangkan
menurut  konsep  positif, disiplin  berarti
pendidikan dan bimbingan yang lebih

menekankan pada disiplin dan pengendalian diri,
selain itu hasil penelitian ini juga mendukung
teori Heider dan Render menyatakan bahwa
kedisiplinan anak  Taman  Kanak-kanak
indikatornya adalah pembiasaan yang terdiri dari
kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung
jawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, dan
mengendalikan emosi.

Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Suhasimi Arikunto (1980, 114) bahwa budaya
antri di mulai dari kesadaran sendiri. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa guru di TK Kids
Holistik Manokwari menggunakan budaya antri,
antara lain; (1) Guru memberikan edukasi tentang
budaya antri di sekolah; (2) Guru menjadi roll
model dalam menerapkan budaya antri di
sekolah; 3, guru mengajak orangtua untuk
membiasakan anaknya untuk antri di rumah. 4,
guru membiasakan pola budaya antri dalam
setiap kegiatan di sekolah setiap harinya.

Dari hari hasil penelitian dengan judul
Budaya Antri Dapat Meningkatkan Kedisiplinan
Anak Di TK Kids Holistik Manokwari dapat
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1,8 % bahwa kedisiplinan anak dipengaruhi oleh
kebiasaan antri di sekolah, sehingga pada
penelitian  ini  budaya antri  signifikan
mempengaruhi keedisiplinan anak.

Tingkat kesibukan masyarakat dalam
dunia kerja tergolong cukup tinggi dan semakin
mengalami peningkatan setiap harinya. Dimana-
mana semua orang berlomba-lomba dengan
caranya untuk menyelesaikan pekerjaanya tanpa
memperdulikan kepentingan orang lain. Cukup
banyak waktu dan kesempatan bahwa semua
orang dituntut untuk menunggu giliran dalam
menyelesaikan pekerjaannya itu, seperti di pasar,
di mall, dan banyak kegiatan lainnya yang
menuntut budaya antri.

Tidak semua orang menyadari bahwa antri
adalah sesuatu yang penting dalam proses
menghargai sesama. Ditemukan masih banyak
masyarakat yang berusaha mementingkan dirinya
dengan mengesampingkan budaya antri dalam
mengurus banyak hal. Penulis melihat betapa
mirisnya ditemukanbahwa banyak masyarakat
yang tidak seharusnya menjadi gilirannya
berusaha agar menjadi yang terdepan tanpa
memperdulikan  orang-orang  sudah  antri
berlama-lama. Hal inilah yang mendorong
sebagai pendidik perlu menerapkan antri
terhadap anak usia dini sebagai disiplin dengan
sebuah pembiasaan.

Penetapan disiplin pada anak usia dini
merupakan peluang yang sangat terbuka dan
relevan untuk dimulainya disiplin sebagai sebuah
aturan yang harus dilakukan. Anak akan terdidik
dalam sebuah disiplin dengan memberi teladan
yang dapat mereka lihat sebagai teladan yang
dapat mereka terima tanpa beban.

Menurut Patmawati bahwa indikator
karakter disiplin pada anak usia dini adalah: Satu,
datang tepat waktu, Kedua, patuh pada tata tertib
atau aturan Bersama/sekolah, ketiga,
Mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang
ditentukan, keempat, mengikuti kaiadah berbahsa
yang baik dan benar.

Disiplin adalah keadaan yang
memungkinkan seseorang atau anak berperilaku
sesuai dengan norma-norma kehidupan sosial
yang telah ditetapkan, terutama disiplin dalam
budaya vikaris. Mengenai disiplin menurut
Kemendikbud (2012:20) menyatakan bahwa
indikator kedisiplinan anak usia 3-4 tahun adalah:
(1) selalu datang tepat waktu, (2) dapat
memperkirakan berapa lama waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan sesuatu, (3)
menggunakan objek dengan tindakannya, (4)
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memungut barang dan meletakkannya kembali
pada tempatnya, (5) berusaha mengikuti aturan
yang telah disepakati, (6) rutin menunggu giliran,
(7) memahami konsekuensi jika tidak disiplin.
Dalam Kkajian yang dilakukan atas hasil
pemaparan tersebut di Kemendikbud tahun 2012,
mengacu pada dua indikator tetap, yaitu. H. (1)
berusaha melaksanakan aturan yang telah
disepakati dengan benar (2). Menunggu
gilirannya. Padahal, budaya antre tidak eksklusif
untuk anak usia 3-4 tahun. Hasil observasi harian
16 anak usia 3 sampai 4 tahun: Ketika mereka
mengantri dan ingin masuk ke ruang belajar,
enam atau tujuh anak ingin menunggu giliran,
yang lain berlarian di depan mereka. Kegiatan
yang selalu dilakukan dan tidak bisa dilepaskan
begitu saja dari kehidupan untuk menunggu
giliran di tempat umum adalah mengantri atau
antri. Contohnya seperti mengantri saat
membayar belanjaan di pusat perbelanjaan
mengantri di bank, mengantri di toilet umum,
mengantri beli tiket, mengantri naik bus, maupun
mengantri membeli makanan. Mengantri sendiri
telah menjadi budaya yang dilakukan oleh
masyarakat baik negara maju maupun negara
berkembang (Zulyadi, 1996)

Teladan adalah perilaku yang sangat
efektif dalam mengajarkan anak untuk serta
merta menerapkannya termasuk dalam hal
mengantri.  Demikian  halnya jika kita
menginginkan suatu kenyamanan di tempat
umum, maka dari diri kita sendiri yang harus
memulai menciptakan kenyamanan tersebut.
Menurut Hidayah (1996:13) bahwa antri
merupakan perilaku sosial sekumpulan orang
yang memiliki minat dan kebutuhan yang sama
dan ingin kepentingannya dipenuhi, akan tetapi
karena adanya tuntutan waktu dan keterbatasan
sumber daya manusia akhirnya memaksa setiap
orang harus mengikuti pelayanan secara
bergiliran.

Implementasi Budaya Antri di TK Kids Holistik -
Manokwari

Kebiasaan antri sudah menjadi sebuah
disiplin yang harus ditaati oleh semua guru,
orangtua maupun sisiwa di TK Kids Holistik.
Dalam beberapa hal disiplin antri sudah
diterapkan mulai dari awal masuk hingga pulang
sekolah, dibawah ini akan dijabarkan beberapa
kegiatan antri yang dilakukan di TK Kids
Holistik Manokwari antara lain;
1. Antri masuk kelas.
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Semua anak sebelum masuk kelas dapat
bermain menunggu waktu jam masuk kelas
dengan bermain outdoor dan melakukan ice
breaking selama 15-20 menit. Setelah itu anak
diarahkan masuk Kkelas masing-masing
dengan  mengantri, hingga  gurunya
mengijinkan masuk satu persatu. Hal ini
bertujuan agar semua proses pembelajaran
dapat berjalan dengan baik.

2. Antri menyimpan tas di loker
Sebelum duduk di kursi dan memulai
pembelajaran, anak2 dianjurkan menyimpan
tas di loker dengan mengantri agar tas yang di
simpan tidak jatuh dan berantakan.

3. Antri mengambil media pembelajaran di
meja.
Sebelum memulai pembelajaran, guru
menjelaskan materi sesuai tema hari itu. Dan
kemudian anak-anak diarahkan berlajar
melalui bermain dengan menggunakan APE
yang sudah disiapkan di meja. Setiap anak
akan menunggu giliran untuk mengerjakan
kegiatan mainnya dengan mengantri.

4. Antri cuci tangan
Dalam banyak kegiatan, antri mencuci tangan
wajib dilakukan dalam tuntunan guru. Dan
anak-anak wajib berbaris rapi dan menunggu
giliran untuk mencuci tangan, baik sebelum
makan maupun setelah menggunakan APE.

5. Antri pulang sekolah
Sebelum pulang sekolah, anak-anak diajak
untuk berdoa dan masing-masing anak
mengambil tas dari loker kemudian mengantri
di depan kelas sembari menyalami gurunya.

6. Antri Bermain Outdoor.
Berhubung permainan outdoor yang terbatas,
anak-anak sudah di beri penguatan bahwa saat
bermain, anak-anak tidak boleh menyerobot
atau merampas mainan teman. Semua wajib
menunggu giliran masing-masing dengan
durasi waktu yang ditentukan oleh gurunya.

KESIMPULAN

Dari hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan ditemukan bahwa Sebagian besar
anak-anak di TK Kids Holistik sudah terbiasa
antri di setiap iven dan kegiatan setiap harinya di
sekolah, baik saat aktivitas baris berbaris, saat
memasuki ruang kelas, saat cuci tangan, saat
pulang dan dalam kegiatan lainnya. Guru tidak
mengalami kesulitan setelah kebiasaan antri
diterapkan sejak awal masuk sekolah hingga
berjalannya waktu menjadi sebuah kebiasaan

yang baik bagi anak-anak tersebut. Dari sekitar
26 orang siswa terdapat 2 atau 3 orang anak yang
masih perlu bimbingan dalam praktik antri di
sekolah. Hal tersebut disebabkan karena tidak
membiasakan antri di rumah sebagai pembiasaan
yang baik oleh orangtua anak. Menurut
keterangan guru, bahwa sebagian orangtua masih
menganggap kebiasaan antri adalah sesuatu yang
tidak penting dalam penerapannya di rumah.
Sehingga anak tersebut sedikit kesulitan untuk
diarahkan dalam penerapan antri. Hal inilah yang
merupakan salah satu faktor penghambat dalam
menerapkan budaya antri di TK Kids Holistik
Manokwari, namun jika dilihat dari seluruh
pembahasan dan hasil pengolahan data dari
responden yang ada ditemui bahwa penerapan
budaya antri di TK Kids Holistik mampu
mendisiplinkan anak wusia dini di sekolah
tersebut.
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